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Abstrak
Bahan tambahan yang tidak diizinkan menurut Permenkes RI No. 1168/MenKes/Per/X/1999 adalah asam borat
atau boraks, asam salisilat, diethylpyrocarbonate, dulcin, potasium chlorate, chlorampenicol, nitrofurazon,
formaldehid. Meskipun bahan tambahan kimia terlarang telah  dilarang untuk digunakan, tetapi kenyataannya
sampai saat ini masih beredar dan dijual bebas, diantaranya adalah senyawa borat/boraks, formaldehide,
Rhodamin B dan Methanil Yellow. Tujuan Penelitian untuk mengetahui  persentase Pangan Jajanan Sekolah
(PJAS)  di SD Rajabasa Kota Bandar Lampung yang memenuhi persyaratan  Permenkes RI
No.1168/MenKes/Per/X/1999. Penelitian  bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan Bahan Tambahan dilarang
yang digunakan pada Pangan Jajanan Anak Sekoloh (PJAS) di Sekolah Dasar Kecamatan Rajabasa Kota Bandar
Lampung, dengan variabel penelitian PJAS, Pemeriksaan Borak, Formalin dan Rhodamin B. Hasil penelitian
didapatkan 3 sampel  (8,3%) PJAS mengandung borak, dan yang memenuhi  persyaratan  Permenkes RI
No.1168/MenKes/Per/X/1999, sebanyak 33 sampel (91,67%), sedangkan untuk Formalin dan Rhodamin B tidak
ditemukan. Saran dilakukan  sosialisasi  tentang PJAS sehat kepada pengelola kantin sekolah melalui pihak
sekolah yang ada di Kecamatan Rajabasa Kota Bandar lampung. Kepada pihak sekolah agar memberikan
penjelasan kepada murid-murid tentang PJAS sehat. Kepada orang tua agar  anak-anak sekolah dibiasakan
membawa bekal makanan sehat dari rumah.
Kata kunci : Bahan tambahan, PJAS
Content Analysis of Food Additives Snacks Banned At School Children
Elementary School District of the city of Rajabasa Bandar Lampung
Abstract
Additional material that is not permitted under Permenkes No. 1168 / Menkes / Per / X / 1999 is a
boric acid or borax, salicylic acid, diethylpyrocarbonate, Dulcin, potassium chlorate, chlorampenicol,
nitrofurazon, formaldehyde. Although banned chemical additives have been banned for use, but the
reality is still circulating and sold freely, which are compounds of borate / borax, formaldehyde,
Rhodamine B and Methanil Yellow. Objective to know the percentage of the Food Snacks School
(PJAS) in SD Rajabasa Bandar Lampung eligible Permenkes RI No.1168 / Menkes / Per / X / 1999.
The research is descriptive which describe prohibited Supplementary Material used in Children's Food
Snacks Sekoloh (PJAS) Elementary School District of Rajabasa Bandar Lampung, with variable PJAS
research, examination Borak, Formaldehyde and Rhodamine B. The result showed three samples
(8.3%) PJAS containing borax, and which meets the requirements Permenkes RI No.1168 / Menkes /
Per / X / 1999, a total of 33 samples (91.67%), while for Formaldehyde and Rhodamine B is not
found. PJAS advice about healthy socialization to the management of school canteens through the
school in the District Rajabasa the city of Bandar Lampung. To the school in order to deliver
information to students about healthy PJAS. To parents so that school children are taught healthy bring
food from home.
Keywords : additives, PJAS
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Pendahuluan
Pangan jajanan anak sekolah (PJAS)
merupakan pangan olahan yang biasa dijual di
Sekolah Dasar. Saat ini diketahui banyak PJAS
mengandung Bahan Tambahan Pangan (BTP)
yang tidak memenuhi persyaratan (TMS) dan
menggunakan bahan berbahaya (formalin,
rhodamin, boraks).
Pangan yang aman, bermutu dan bergizi
sangat penting bagi pertumbuhan, pemeliharaan
dan peningkatan derajat kesehatan serta
kecerdasan masyarakat termasuk anak-anak
sekolah maka pemerintah merasa perlu untuk
melakukan perlindungan masyarakat terhadap
pangan yang beredar sehingga masyarakat
terhindar dari bahaya-bahaya pangan yang
dapat merusak kesehatan hai inilah yang
menjadi tujuan dari adanya PP 28 tahun 2004
tentang Keamanan Mutu dan Gizi Pangan ini.
Untuk memperkuat Implementasi PP
No.28 tahun 2004 tentang keamanan mutu dan
gizi pangan ini terhadap jajanan yang beredar di
area sekolah maka BPOM RI meluncurkan
Rencana Aksi Nasional Gerakan menuju PJAS
yang aman, bermutu dan bergizi yang
terintegrasi dan komprehensif yang di prakarsai
oleh Wakil Presiden  pada tahun 2011. Tujuan
dari rencana aksi ini adalah untuk memberikan
panduan kepada stakeholder yang terlibat,
dalam upaya peningkatan keamanan, mutu dan
gizi PJAS di lndonesia baik di tingkat pusat
sampai ke tingkat daerah sehingga anak-anak
SD terlindung dari Pangan yang berbahaya.
Pengamanan Pangan Jajan Anak Sekolah
(PJAS) dilakukan dengan melakukan
pembinaan kepada sekolah, murid serta para
penjaja makanan, pemberdayaan kantin-kantin
sekolah, pengawasan dan pemberian
penghargaan (Perpustakaan, 201I).
Bahan Tambahan Pangan (BTP) secara
umum adalah bahan yang biasanya tidak
digunakan sebagai makanan dan biasanya
bukan merupakan komponen khas makanan,
mempunyai atau tidak mempunyai nilai gizi,
yang dengan sengaja ditambahkan kedalam
makanan untuk maksud teknologi pada
pembuatan, pengolahan penyiapan, perlakuan,
pengepakan, pengemasan, dan penyimpanan.
Tujuan penggunaan bahan tambahan pangan
adalah dapat meningkatkan atau
mempertahankan nilai gizi dan kualitas daya
simpan, membuat bahan pangan lebih mudah
dihidangkan, serta mempermudah preparasi
bahan pangan. Penggunaan bahan tambahan
pangan sebaiknya dengan dosis di bawah
ambang batas yang telah ditentukan. Jenis BTP
ada 2 yaitu GRAS (Generally Recognized As
Safe), zat ini aman dan tidak berefek toksik
contohnya gula (glukosa). Sedangkan jenis
lainnya yaitu ADI (Acceptable Daily Intake),
jenis ini selalu ditetapkan batas penggunaan
hariannya (daily intake) demi
menjaga/melindungi kesehatan konsumen
(Cahyadi, 2006).
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 1168/MenKes/
Per/X/1999 ada beberapa bahan tambahan yang
dilarang dalam makanan yaitu :
1) Natrium Tetraborat (Boraks)
2) Formalin (Formaldehyd)
3) Minyak Nabati yang dibrominasi
(Brominanted Vegetable Oil)
4) Kloramfenikol (Chlorampenicol)







9) Asam Salisilat dan garamnya (salicylic
acid and its salt)
10) Kalium Bromat (Pottasium Bromate)
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI
Nomor 1168/MenKes/Per/X/1999, selain bahan
tambahan diatas masih ada bahan tambahan
kimia yang dilarang seperti rhodamin B
(pewarna merah), methanyl yellow (perwarna
kuning), dulsin (pemanis sintetis), dan kalsium
bromat (pengeras).
Pada saat ini borax banyak dimanfaatkan
untuk tambahan makanan pada lontong agar
teksturnya menjadi bagus,pada bakso dimana
biasanya berkisar 0,1 – 0,5 % dari berat adonan
bakso atau antara 500-1000 ppm, kerupuk,
pempek, pisang molen, pangsit, lontong,
siomay, mi basah, tahu, dan bakmi, Boraks jika
dikonsumsi dalam jumlah banyak dapat
menyebabkan gejala pusing, muntah, demam,
mencret, penurunan tekanan darah, kejang
perut, kerusakan ginjal, anuria (tidak
terbentuknya urin), hilangnya nafsu makan,
gangguan otak, gangguan hati, depresi, kanker,
koma bahkan kematian (Wijaya, 2011).
Rhodamin B adalah zat warna sintetik
berbentuk serbuk kristal, tidak berbau,berwarna
merah keunguan, dalam larutan berwarna merah
terang berpendar (berfluorescensi). Rhodamin
B termasuk salah satu zat pewarna yang
diperuntukkan sebagai pewarna kertas atau
tekstil. Menurut Keputusan Dir. Jend. POM
DepkesRI Nomor: 00386/C/SK/II/90 tentang
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perubahan lampiran Peraturan Menteri
Kesehatan RI NO.239/MenKes/Per/V/85
dinyatakan sebagai zat pewarna berbahaya dan
dilarang digunakan pada produk pangan.
Rhodamin B merupakan pewarna sintetis
yang paling banyak disalah gunakan untuk
mewarnai makanan, kosmetik dan obat.
Rhodamin B sering disalahgunakan untuk
pewarna kerupuk, makanan ringan, es sirup atau
cendol, minuman ringan seperti limun, kue,
gorengan, saus, terasi, ikan rekondisi, buah-
buahan, kosmetik, dan lain lain.
Tanda dan gejala akut bila terpapar
Rhodamin B :
1. Jika tertelan dapat menimbulkan iritasi
pada saluran pencernaan dan menimbulkan
gejala keracunan dan air seni berwarna
merah atau merah muda.
2. Jika terkena kulit dapat  menimbulkan
iritasi pada kulit.
3. Jika terkena mata dapat menimbulkan
iritasi pada mata, mata kemerahan, oedema
pada kelopak mata.
4. Jika terhirup dapat menimbulkan iritasi
pada saluran pernafasan. (Depkes, 2009)
Formalin merupakan larutan yang tidak
berwarna dan  berbau sangat menusuk. Didalam
Formalin terkandung sekitar 37% Formaldehide
dalam air. Biasanya ditambahkan methanol
hingga 15 % sebagai stabilisator. Dipasaran
Formalin dapat diperoleh dalam bentuk yang
sudah diencerkan denga kadar Formaldehide 10
– 30%.
Penggunaan Formalin pada makanan
merupakan suatu pelanggaran terhadap
Peraturan Menteri Kesehatan No.
722/Menkes/Per/IX/1988 dan perubahannya
No.1169/Menkes/Per/X/1999.
Efek buruk formalin bagi kesehatan sebagai
berikut: efek jangka pendek, yaitu bersin,
radang tenggorkan, sakit dada yg berlebihan,
lelah, jantung berdebar, sakit kepala, mual,
diare, dan muntah. Sedangkan efek jangka
panjang, yaitu terjadi gangguan haid,
kemandulan pada wanita, kanker pada hidung,
rongga mulut, tenggorokan, paru dan otak.
Metode
Jenis penelitian yang digunakan bersifat
deskriptif yaitu menggambarkan Bahan
Tambahan dilarang yang digunakan pada
Pangan Jajanan Anak Sekoloh (PJAS) di
Sekolah Dasar Kecamatan Rajabasa Kota
Bandar Lampung, dengan variabel penelitian
PJAS, pemeriksaan borak, formalin dan
rhodamin B.
Populasi dari penelitian ini adalah
seluruh pangan jajanan anak sekolah yang
dijual di delapan (8) SD di Kecamatan Rajabasa
Kota Bandar Lampung.
Sampel     berupa PJAS sekolah dasar
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.
Penelitian dilakukan di Sekolah Dasar
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung.
Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratotium
Toksikologi Politeknik Kesehatan Tanjung
Karang Jurusan Analis Kesehatan. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Maret-Juni  2015.
Hasil
Telah dilakukan penelitian di
laboratorium Toksikologi  di Jurusan Analis
Kesehatan Poltekes Tanjungkarang terhadap 36
sampel  dengan metode reaksi nyala, reaksi
kertas kurkumin, didapatkan 3  (8,3%) sampel
mengandung borak, dan yang memenuhi
persyaratan  Permenkes RI
No.1168/MenKes/Per/X/1999, sebanyak 33
sampel (91,67%), sedangkan untuk Formalin
dan Rhodamin B tidak ditemukan.
Pembahasan
Pemeriksaan sampel dilakukan secara
kualitatif yang meliputi metode reaksi nyala,
metode kertas kurkumin dan  menggunakan
kontrol positif Na2B4O7.10H2O. Hasil positif
reaksi nyala akan memberikan warna hijau dan
reaksi kertas kurkumin berwarna merah coklat.
Dari hasil pemeriksaan yang dilakukan
didapatkan  3 sampel (8,3%)  PJAS yang positif
menggunakan boraks sebagai bahan tambahan
yang dilarang digunakan pada makanan yaitu
kerupuk rambak, baso tusuk, dan siomay  dan
yang memenuhi  persyaratan  Permenkes RI
No.1168/MenKes/Per/X/1999, sebanyak 33
sampel (91,67%), sedangkan untuk Formalin
dan Rhodamin B tidak ditemukan.
Pada umumnya, pedagang   yang
menambahkan boraks pada pembuatan PJAS
menginginkan agar panganan  yang dibuat agar
lebih kenyal dan  awet. Sehingga, pedagang
dapat memperoleh keuntungan lebih dan dapat
menekan biaya pembuatan panganan.
Pada saat ini boraks banyak
disalahgunakan untuk tambahan makanan
seperti pada PJAS agar teksturnya menjadi
bagus, pada bakso dimana biasanya berkisar
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0,1 – 0,5 % dari berat adonan bakso atau antara
500-1000 ppm, kerupuk, pempek, pisang
molen, pangsit, siomay, mi basah, tahu, dan
bakmi.
Kegunaan Boraks (barie acid borax Z)
biasanya digunakan  dalam industry gelas,
pelican porselin, alat pembersih, dan anti septic.
Boraks juga digunakan   sebagai zat antiseptic,
obat pencuci mata ( barie acid 30%), salep
(boorsalp) untuk menyembuhkan penyakit kulit,
salep untuk mengobati bibir (borak gliserin),
dan pembasmi semut  (barie acid boraks).
Bila konsumen mengkonsumsi makanan
yang mengandung boraks, tidak serta merta
berakibat buruk terhadap kesehatan. Tetapi
boraks yang sedikit tersebut diserap dalam
tubuh konsumen secara kumulatif. Menurut
George dalam Winarno,2004 disamping melalui
saluran pencernaan, boraks dapat diserap
melalui kulit. Dan menurut Valdes-Dapena
dalam Winarno (2004) boraks yang terlanjur
terserap kedalam tubuh dalam jumlah yang
kecil dikeluarkan melalui air kemih dan tinja,
serta sangat sedikit melalui keringat. Boraks
yang terserap dalam tubuh, akan disimpan
secara kumulatif dalam hati, otak atau testis
(buah zakar).
Boraks jika dikonsumsi dalam jumlah
banyak dapat menyebabkan gejala pusing,
muntah, demam, mencret, penurunan tekanan
darah, kejang perut, kerusakan ginjal, anuria
(tidak terbentuknya urin), hilangnya nafsu
makan, gangguan otak, gangguan hati, depresi,
kanker, koma bahkan kematian. Efek negatif
apabila terdapat pada makanan, dalam jangka
waktu yang lama akan terjadi akumulasi pada
otak, hati dan ginjal.
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu
dari 36 sampel yang diperiksa ditemukan 3
(8,3%) Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Sekolah Dasar mengandung Boraks dan
sebanyak 33 sampel (91,67%), sesuai menurut
Permenkes RI No.1168/MenKes/Per/X/1999
sedangkan untuk Formalin dan Rhodamin B
tidak ditemukan.
Saran yang dapat diberikan, yaitu:
1. Dilakukan  sosialisasi  tentang PJAS sehat
kepada pengelola kantin sekolah melalui
pihak sekolah yang ada di Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar lampung.
2. Kepada pihak sekolah agar memberikan
penjelasan kepada murid-murid tentang
PJAS sehat.
3. Kepada orang tua agar  anak-anak sekolah
dibiasakan membawa bekal makanan sehat
dari rumah.
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